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PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II CIREBON
NOMOR s & TAHUN 1996

TENTANG

KETENTUAN DAN RETRIBUSI PLLAYANAN
KBESIEHATAN MASYARAKAT DI RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH GUNUNG JATI
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II CIREBON

DENGAN RAIMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTAMADYA KEPALA DAEIAH TINGKAT II
CIREBON

. Menimbang : ae bahwa ketentuan pelayanan keschatan masyarskab

v di Fumsh Sakit Umm Dacragh Cummng Jati Kota -
madya Dacrah Tingkast II Cirebon, yang diatur -
berdasarkan Peraturan Dacrah Noe 14 Talmun 1988
Joe Peraturan Daersh los 4 Talmn 1991, dipan
an dewasa indj ‘

be balwa berdasarkan pertisbangan huruf a diatas,
Peraturan Daersh tersebut periu disempurnskan-
kenbali pengesshannya dengan Peraturan Daerahs

Hengingal secesssscssncens
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-l e 0

t 1 Undong « Undang Nomor 16 Talum 1950 tentang
Pembentukan Kota Besar dalam Lingkungan Pro
pinsi Jawa Timury/Tengahy/Barat dan Daersh Ig
timewa Jogjakerta ( Lembaran Negara RI Ta -
hun 1954 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara
RI Nomor 551 ) j

2¢ Undong = Undang Nomor 12 Drt Tahun 1957 ten
tang Peraturan Umum Retribusi Daersh ( Lem-
baran Negara RI Tahun 1957 Nomor 57; Tamba~
han Lenbaran Negara RI lNomor 1288 ) ;

3¢ Undang - Undang liomor 5 Tahun 1974 tentang~
Pokok = Pokok Pemerintshan di Daersh ( Lem-

baran Negara RI Tahun 1974 lomor 38, Tamba-
han Lenbaran Negara RI Nomor 3037 )

lve Undang = Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Keschatan (Lembaren Negara RI Talmun 1992 -
Nomor 100 Tambahan Lembaren Negara RI Homor
3495) 3

&WWKWSM 1975

ra RI Tahun 1975 Yomor 5 ) 3

6e Peraturan Peseriutsh RI Numor 7 tahun 1987
tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerine
( Lembaran Negara RI Tshun 1967 Nomor 9 ) 3

7e Keppres Noe 38 Tahun 1991 tentang Unit Swg
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8. Xe t?aag? Menteri eschatan RI Nomor G6/IITNKES/
rintah19 tenteng Pola Torip Rumah Sckit Peme
H

9. Keputusan lenteri Kesehatan RI Nomor 159/MRKE:/
PIR/II/1988 tentang Rumash Sakit ;

10. Keputusan bersama Menteri Kesechatan RI dan lMen
?gg% Dalam Negeri RI Homox nflIK““ SKB/XIT/
tentans Tarip dan Tatalaksana Peluyanan Keseha
tan di PUSKESMAS dan Rumah Sakit Unun Daerch
bagi reserta PT (Persero) ASKES dan anggota ke
luargenya

11« Keputusan Mendagri Nomor 84 Tahun 1993 Tentang
Bentulr Peraturan Daerah dan Peraturan Perubahan;

12+ Kepubusan enteri Dalan Negeri No 92 talum 1993
tentang Penetapan dan Penstausahaan serta Penang
gung jawab Keuangan Unit Swadana Daerahe.

13¢ Peraturan Daerah Kot a Daerah Tin jkat II
Cimebon Momor 2 T 1 9 8 tentang Susunan Orga~
nisasi dan Yata h.erga Rumah Sakit m Guang -
Jati Xelas B Kotamadya Daerah T:i.n,,_,kat II Cirebon;

14, Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Ci
rebon Nomor 1 Tshun 1995 tentang Penetapan Rumah
Sakit Unun Guaung Jati Xotamadya Daerah Tingkat
II Cirebon menjadi Unit Swadana Danrah (Lembaran
Daerch Nomoxr 14 Tahun 1995 Serie D) 3

Dengen Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kotamadys Daerah Tingkat II Cirebon.

HEBIUTUSKAN e:s coescer \



Menetapkan 3

-4- ®

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH -
TINGKAT II CIREBON TENTANG KETENTUAN
DAN RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN -
MASYARAKAT DI RUMAH SAKIT UMUM DAE-
RAH GUNUNG JATI KOTAMADYA DAERAH -
TINGKAT II CIREBON.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1 .

Dalam Peraturan Da.era.h :.ni yang d.1 -
maksud dengan s

e

Pemerintah Daerah adalah Pemerin-
tah Kotamadya Daera.h Tingkat II -

- Cirebon.

be

Walikotemadya Kepala Daerah adalzh
Waliko tamadya Kepala Daerah Tn.ng—

- kat II Cirebon.-

Rumah Sakit adalah Rumah Sakit -
Umum Daerah Gunung Jati Kotamadya

- Daerah Tingkat II Cirebon.

' Direktur adalah Direktur Rumabh Sa

kit Umum Daerah Gunung Jati Kota-

* madya Daerah Tingkat II Cirebon.

Pola Pengenaan Retribusi adalah -
pedoman dasar pengaturgn Retribu-

© 8i yang seragam.

T.

Retribusi adalah Biaya Penyeleng-
garaan kegiatan atas pelayanan Me
dis dan Non Medis yang dibebankan
kepada Masyarakat sebagai imbalan
jasa pelayanan yang diterimanya -
dari Rumah Sakit

8. Jasa 9 6@ e GO0

o¢ -5
Jasa adalah pelayanan dan kemudshan yang diberi

kan Rumah Sakit kepada pasien dalam rangka ob -
servasi, diagnosa, pengobatan dan rehabilitasi

: medik, dan atau pelayanan Kesehatan lainnya.

he

Jasa Pela.yanan adalah komponen yang dibebankan
kepada pasien atas jasa pelayanan/tindakan yang
diterimanya dari tenaga medik/para medik dan -
atau pelayanan/ t:.ndakan kesehatan lainnya di -

* Rumah Sakite

* Visite dokter termasuk dalam komponen jasa pela.

© yanan.

Je

Rawat Jalan adalah pelayana.n terhadap pasien -
yang datang ke unit rawat jalan Rumah Sakit un-
tuk keperluan konsultasi, diagnosa, pengobatan

- dan rehabilitasi medik.

k.

1.

Rawat Inap. adalah pelayanan terhadap pasien -
yang masuk Rumah Sakit dan menempati tempat ti-
dur di ruang perawatan untuk keperluan observa-—
si perawatan, diagnosa, pengobatan dan rehabili
tasi medik.

One day care / oll day surgery adalah pelayanan
terhadap pasien dengan penyakit-penyakit yang -
diagnostik dan pengobatannya dapat diselesaikan
dalam tempo 1 (satu) hari.

Intermedite care adalah kegiatan perawatan khu-
sus bagi pasien yang masih memerlukan pengawas-
an terhadap keadaan umumnya.e

Pasien dapat berasal dari pasca operasi dan pa=-
sien non operagtif yang memerlukan perbaikan ke-

© adaan umumnya.

. Intermedite care/One day surgery adalah pelaya-

nan terhadap pasien dengan penyakit-penyakit -
yang diagnostik dan pengobatannya dapat disele-
saikan dalam tempo 1 (satu) hari.

Penunjang diagnostik adalah pelayanan untuk me-
nunjang/menegakan diagnosa. )

Ooe Tindakan oooooo;’;
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Ramhmm Hedik adalsh
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mmmmmmmmmmw
atau badan Hukwm yang menjamin dan menongsung
mammmmmm
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itle ranﬁapaz\fnngmuuwa. penerimaon yang di

sebagai 1mba1au Jasa pelayanan keseha

S et it T} Griohan o eaio
kan fungsinya

sebagal kepentingan masyarakat.
BAD X
KETENTUAN PELAYANAN JASA RUMAH SAKIT
Bagian Pertama
Paragraf 1
Pelayanan Jasa

Pagal 2
Setiap orang yanz memerlukan pelayanan Rumah Sa =
kit berhak mendapatlan pelaganan Jasa dalam ben -
tuk pemeriksaan, pengobatan dan atau permwatan -
perta pﬂmakaian fasilitas Runsh Sakit dengan meme
nuhi ketentuan yang berlaku.

Pagal 3
Pelayonan Rumah Sakit dikelompokkan dalam 3
ae¢ Rawat Jalan

be Rawat Diip -

Ce Penunjan; Diagnoatik 3
1e Pemeriksaan Laboratorium terencana dan cito
2« Pemeriksasn Radi terencona dan cito -

ologi
(termasuk CTSCAN dan USG)
3. Pemeriksaan Ilektromedik tercncana dan eito
4’}§§ggrikaaan Patologl Anatomi tercncana dan
5. Pemeriksaan Diagnostik lainnyoe
de gggrggiokhnsua, besar, sedang,s kecil terencana
{ s

he Rehabilitooi sessnsses

cC e
he Rehabilitasi Medik
i Pelayanan P ' ianxxeadhatan
e I:g%giaai{xxumwr Jenazeh
1. Redokteran X engik

Anbilance dan Mobil Jenazah
ne XKonsultasi
0e¢ Tindakan tan oleh gzg::gt
P»W' cebidanan oleh
g Pelayanan .

Pasal 4

(1)«

. = Consultasi antara

(2)e

(3).

(4).

Terhadap jasa yang @iperoleh dari pelayanan
kesehatan teraabut yag: pasal 4 Peraturan
Daerah ini, pasien dikenalen retribu
ai dalam.bentuk kareis untuk satu kali pela
yang besarnya sesual dengan ketentuan

gunguﬁan,retribnai pelayanan keschatany, =~
ecuali untulk 3

« rehab medik dan terapi dihitung dalam ben
tuk paket kegiatan.
dikenaken retri-

busi karcis sesuai dengan ketentuan yang
berlale

man dari pungutan retri -

busi teraa~wt ayat (1 Pﬂsal ini dapat di -

berikon kepada 3

Qe pasien yang tidak mampu

be pasien yang diatur dengan ketentuan~ke =
tentuan tersendiri.

Untuk mendapatizan ecualian dari
an rntribnaia bagggggﬁa dimakeoud ayat %2?

pasal 1n1, kepada pasi

g o merm
¥ katarapfan diyeﬁtu*n

Nnangs
Keputusan pambdbasan/k, membayar r
busi hanya dapat dib clah.nirakjur

atall ssessenese



- atan mtnmmc ai
“gfé“ lainnya yang ditunjuk

ts),mwmmmmmm%
mﬁa m&mmmmw

Paragraf 2

Rawat Jalan

Pasal 5
Bagi pasien yang berobat di Rumah Sakit disediakan :
be Spoai.
-

Pelayanan
g:ﬂnit@mtmurat
mmmammegm(mw

Qe Kudek‘hem Kahakimn/rcremﬂ.k
Ts mngu.jm Kesehatan
Paragraf 3
Rawat Inap
Pasal 6 .
(1)+ Paslen yang skan dirawat inep di Rumah .
* horun mepenuvhi Redentuon oelagn
8 M surat pengantax (mt map)
Dokter pemerikss pasien mm

be rimympatkm seuEN

h; ﬁmk& dokmmen-do ames
diperlukkan oleh rumah sakity

3 medis lain yang

mkmalehm rawat
S
mﬁnyaﬁmualehmr - -
pada gstatus pasien, ’
¢« Kowajiban pasim akan dirawat adalash =
memberikan uang »55 %Sakitboﬁ
Wmn . mmlca, un persall
mﬁanwharzmmkpemmwm
MW&WW&M@M@Q

de Kowajiban memb.yar uang pembayaran -
tersebut huxuf 1 mmlm}.dapa Mkm
mmmabﬁaéazn

likan ma
hﬂa pasien telah d.trmtg keuggnh;w
Wm dipenuhi dalem

las IIIB.
£ Jika sesudah idma mm
» 34 M?MMS( )/10 (mxml ) pera
ntan. mmmm;u
| ink';’%;m/?@( mw M.
nerima Rumah pe

&« Dalam hal mdd.makaud 4
2 Pmmpag;emh ind, mpa% tum mbaw

wang pertana dite debih
pembayaran abat g

kit yaug ditanjuik oleh D sosual dengan
kemanmpuan pasions

(2)e Torhadap sesves
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“(23 mmmmmmmnthm
. Mumgpmmpmémt
%M%6W1mamuyaé

be Direwat dirusng yang ditentulom oleh Rumah
Sakite

3 t tan.
(}nmmmmmmmamm

dirawat 4l Rumah Sakit,tidak
~ Wm kecuald atas :m.:’ Dok

Pasal 7

(1) Dalam hal xmmm*

mm@hm#wm. mrmmx

(2)« Dalan hal en karyawan perusahasn tn -
* WMWMjWM
M PEes Iy o raye A WW!
atas jaminen kwehamm aiberfiin oleh pen-
Janinnyae
Pasal 8
(1o Jika iban-icewadiben
. mﬁm sﬂm’?ﬁ?“ amm‘-
m:m e mt

txymgmm

{2) Sebalum eessvscesre

N wh

(2) « Sebelun wmmm
gahu.{aw dite mmmmm

ke»ada ez en yang bexrsangin
Mle W’gaim‘ atan :,4 -

Pasal 9

(1);Biampemtanpaﬁmﬂmh3&m‘&, ter
hitung dan mulad hari masuinye pasien sam
pai dengan hari kelusrnyas

(2) « Dalam hal pasien diijinkan keluar atax Me-
ninggal Dunia dan ternyata dari perhit
an biaya perawatan yang dibuat Runah t
terdapat keleb.ﬁmn pm&yarm amm

(3)e

(4)« Bagi Mmkalw atau meningzal dan tems
mﬂabelm W wmmm
17ge ~ Rmh smt

(1)

2¢ BLlonans sessese



i -u- ‘e
{2),%mmmmmt (T)Mhﬁﬁdg
%mﬂﬁ%m

Paragraf 4

Pelayansn Xelas Utanma
Pasal 11

(1)’nmah3ax.u: dapat mengadakan pelayana
Wwimmb%a =
pelayanan kelas utomoe
(2)e %aﬁmp&mk&@aﬁm serta penentuan
: kelas uboma, é.‘..atur fm

Bagian Kedua
Ketentuan Pengurusan Jenazah
Pasal 12

(e setmp pasien @i rumsh sakit yang meninggel du

atau jenazah yeng dibawa masulk ke rumah
% oleh kepolision, kehakimon dan umum has
rus dimagukkan ke ruangan khusus jenazmzshe

(2) « Jenazah tersebut ayat (1) pasal ini dapat diem
bil setelah mengﬁliat ijin dari Direkitur atou =
petugas rumah solkit yang i tunjuic.

(3)e Tm‘hadai imazah teraeb!:t ayat St ﬁal oy

mmahsakit mmimjwab..ataapm
mmt%mmmmm
yang berlaku.

(4)e %ﬂm gmtan jenazah meliputi

R F e A Y

(5) ersesicEcIsREEECRRD

CcC - 15 -

P tmmw.&mh
(5) e mgmm

gaampmi -
(S).a'mah nmmna&~. -

3an@m wakta 2 x 24 jam sejak .

m%mm&,

epulimgmpmbmm*
ﬁemmukmwam

('I).PW g@gm enazoh yang tidak

menjadi beban Rumah
Sakig&

8 Jmmm dikan kedokteran, pengada~

e R diserahkan pihalk

% mmargm sesuai dengen lketentuan ~yang

Bagian Ketiga
Paragraf 1
Ketentuan Penyedisan Fasilitas
Pasal 13

2)e FPasilitas ¢ but t (1) pasal ini berupa
(2% m%mﬁa&%e@a@m&

Peraturan Daerah ini termasul: pengembangan pe
layenan keschaton dimasa yang ckan datangs
Pasal 14

Dalam w pengembangan dar peningitatan pelm
an kesrﬁt:n, Rumsh Sakit dapat bekerja sama

ngmpihaklainyangpelmmmnya semm
peratiran perund wndangan yongs berlalkue

Paragral 2 eesssssscssan




Paragrafl 2
Mobil Ambulanoe / Jenazah
Pagal 15

(1)» Mobil ambulance Makmmm pmgmmm :

be mjw paatm.

(2) ¢ Mobil mmaedemmmmw
t Jenazah atau kep mmmamax-

naksud m: (1) pasal
lem m:almn.

(3)¢ﬁ¢mmmmwmmn, si
se - sant, mummm
yaug&itanﬁzkaa nmhsmt,w
Wmﬁk keperluan tersebut ayat (1)

t menyediakan mobil gmah

 yang dikelola dibawsh Instalasi Kamar Je
Ehusus untuk keperluen } tan jenagah da
ri tempat asal jenazoh ke rumah sakit dan seba
lilmya.
BAB IIX
POLA RTRIBUSI
Bagian 1
Komponen Retribusi
Pasal 16
(1)« Retribusi pelaysnan kesehaten terdiri dari kom

ponen 8
@+ Bahen dan alat ( Ba )
ba&'mrmuhaant(m)
¢+ Jasa pelayanan ( JP )
« Bahan dan alat merupakan bshan yang langsung
@ dipakai oleh pasien dalam rangks melaksanalkan

SUATY sessesssscssnsne

6*?arubamharsa tdila!mmiﬁm
(6) mpmdmnmmwmn

(7). mn:mmsm#mzmmﬁ
dan alat wntuk ° aﬁakwh jenis po~
layunan keschatan yang 41 Rumah Sakit.

Bagian 2
Ketentuan Retribusi Tiap Kelompok Pelayanan
Parsgraf 1
Retribual Pelaysnan Unit Rawat Jalan
Pasal 7
(1)« Retribual 4i mm pengobatan ummm,

£ ' undt gawat -
darurat, g

giel, kiluarga itoal nolik & 2 konsulteed -
Cienramat jalan cmemm% P 5

pasal ini.
(2) » Retribusi rawat jalan divajudken dalam ben =
kareis harian ik yang berlakan wn

(3) e KBYCIS senvesne
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maamm t inl harus 4i
(3)nms e :T:)S;mﬂn

dan(‘!) pemmrandaerahm?mk

(4)» Retridbusl peameriksaan pemmjan: dimaﬁk
* ﬁa&m rawat Jalagmamm ﬁ}a 1hu
pemeriltsasn se 8 paaien -
termasuk unit gawat darurate
(5) s Retridbusi pemeriksasn ang diagnoatik
y pasien remat Jalan berasal rajulcen M-

mah sakit swasta disemakan aangan,retmihuai
peneriksaan scejenis pasien rawat inap kelas
np untuk diluar jam kerje ditambah 25 %.

(6)e xetﬁ.m dinyatakan -
'* @alan ponkimzk
gmakan Mmc BAI s

dengen meng-

— —— T T T
FOLI TRMUM . 5

POLI SPEDIALIS 1245
POLI SUB SPESIALIS 1745
UNIT GAWAT DARURAT - Te5

7) « Retribusi kewring disamakan denzan retribu-
()‘t;dpoliklin“ dan pemunjang medis yang di -~
>

8 Retribusl poliklinik xm:mmm
()wm po Eig' »

dengan retribusi

(9) « Retribuat mmmmmmtmimt
- Jalan dibagl dalam 3 .

, Hedik T K
&ow dan Terapi Kecil Rawa

Be W Medik dan Terapi Sedang Rawat

a.mmmmmamwm Rawat
Jalany

(10) Remm wssee

“ : - 19 -

(10) ¢ Retridbusi tindakan medik dan terapi polikilinik
Jggga ditentukan dengun menggunakan Inﬁexm II*
. 1

_&e Tindakm Terapl mm :

pomrey S
mm KL I 0,8
TINDARKAN X30IL II 126
TINDAKAN SIDANG 333
TINDAKAN BESAR 10

termasuk $indaken sedang yaitu anel test, ex~
corpusalineus pada conjungtivas ’

TINDAKAN DIAGNOSTIK I| O, 0,58 1e
TINDAKAN DIAGNOSTIK If I 25'%

WWIM‘SG
alkrotiopde

nmcttalm Indivek
mmmmm: skopd




Wﬁmw tu 3
m@. Extrakel Corpusol am
Tamponade, Toilet Telingae o

- Y temmnouk tindaken sedang I tu Kask
ag‘élm,mmﬁmn yad

mm mmny&mm
amwmmzmm

ot tonats asn :.m,' i, inaiet abses nasteid/

perifonailalr, incisi perichondritis,incisi

mmm *
tindaken besar II tu Extey

pi/tunoxy 8% CeldeBe yad

Yang ternastlt sesenseee

Bma' busi tindakan medis dan W’ )
”wﬁmuemtmt,mawmw BA IIe

_mmmmm t o

mm sz

ﬁwwmx mwm
lemﬁll‘n m

WMK ta Paseng

s PaSENg tag

@‘mmmm"*wf
pamassngan gips ringme
= Yang texmamik tindalcsn sodang $XI yaits Bx =

mwmm
tu lokasi dewnoa, reposisi rahangs e -

M tarmanuc C-i“
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. ~rmmwmmmmwmmm
Cateter pria dengan penyulit, pasang ETT, Vena
Sectie, pankei WIH 5-10 jehitan

¢+ Tindakan Besar s
> L MRS SO R S TR AT S O ST IO IR

TINDAKAN BESAR I ¢33 155 245 5;3
e i R ;,67 2,33 o'

1 nmrxwa retrm tmm mm dan W -
TINDAKAN BESAR IV g 4,16 7;5 16466 ( “)' i polixlinik Gigi menggunakan Indek BA II.

- Yang tamaugki memn besar I yaitu Rapoa;!.ax dalean Keell 3
PW ps sedang, bila mensgunakan S 0 OB
usan, dikenskan biaya ;aambim keecil as

-!m termasuk tindakan bepar II yeitu WIH dow
10-20 3 ahitma pasang spalk satu lokasi -
ransel verb Insisi abses sedang, Com-

mm besar l.

- tmmgiﬁnggkan b?m III yaitu Reposi=
biusan dikena » hiaga’pmhmm mecn kelas -~
III B) Rspoaiaﬂ. Sircoumsisi, Combustio Dbesar

%o Amputasi satu .;m, WIR 20-30 Jjahitem.

« Yang dimaksud tindakan besar IV yaitu Autoampu
tesi dua jari, Combustio besar III, WIH diatas
30 jahiten, pasien yang mendapat beberapa kali
tindakan, dikenaksn biaya 145 kali biaya tinda
kan yang paling ¥ingszi.

13 Begarnya retribusi tindakan medis dan terapi -
(13). poliklinik Kebidanan menggunakan Index BA Il

Obat yang esessessse e Tindakan Besal’ esessses



G« Tindakan Besar

ODON TECTOLI t 2,67 ¢ 2 v 3,83 8,50
ALVEOLECTONT 145 125 2 5
PIXASI DIENTAL 1 RAw

HANG 4 3,33 6 13,33

"PIXASI DENTAL 2 RAw

HANG 6 5 9 20

Z0THESE PARTIALI Sa=

S peer 4 3033 6 13,33

(15)

{16)

(17) e

CHARAN TIAP OT0X) 0,58 0,33 0,75 1,66
JAGED CROWN 4 3,33 6 13,33
ALAT ORTHODINSIA SATU

3433 6460 15
PRO*EEBE FULL DINTURE ‘
(RAHANG ATAS DAR Bi=
WAH) | 16967 10 23433 50
B ratribuai tindakan medilk dm terapd. Pe

DEDAR/BIOPSI KULIT B%'r I Sl s
newmmmﬁw & terapl IFKKU dinaike
an o w

Onedsymeatmmedaymgeryadalahym-
watan atan perowoaton dan tindaken medis 1 hard
peravaton rem}mm tindakan aten pewmm

kenakan t:fwif kelag I. %

Retribusi mmmummmmmg
rif perawatan kelas I.

(18) « Pelayanan sesesss

s

(18). Paf}m dikenakan retribusi da=-

Hemodialisa
lan 1 (sstu) keld keglotan sebagal berikut 1

R
1 0,125 0,125 1,:
1 0,25 0,357 167

Paragrap 2
Retribusi Pelayanan Rawat Fap
Pasal 18

Je Retribusi t mneliputl dbiaya akonoda
(1 mmaaéaﬁl _Anap putd dbiaya

(2) « Besarnya retribusi rawat Ainap ﬁitentukén So=
gual kelas perawatarmys dengan mengsunckan ine

rlex BA III.

8¢ KELAS ITI-B 1 - 1

by KZLAS ITT-k 3 0 §§ 4

do KZLAS I & 233 8,33

e« IFKKU B :
I 5 4 9
II 7 5 12

£. IPRKU A

iy I 10 7 17
Ix 12 9 21

(3) e Retribusl sescceses




e )

(3)« Retribusi perawatan khusus 41 s

- Isolasi ¢ dlteambah 25% dari tarif tersebut ayat
(2) pasal ind.

- BR :ﬁkalimmmmmbutmt (2
| *(aammmmm).

47 1e5
b.gmsgx—a 2’2 . . N tcﬂ -
de EELAS % . %*‘5‘ (8)e Rembuai terse ays yasal ini sudah teg
€e IPXKU v ; "
fo IPEXU B IX 10,5 Ts5 \ mvmmmmmwm membi:
IFKEKU A I 1’ 105 2595 WWMW&%
IPKRU A II 1 13,5 315 be EOG monitoring selama dipexrlukans

cuﬁmmaecmbmal&

(4) s Retribusi perawaton perinatolosi s e I i atem Syringe pump.

mmmmalim&bm | .
dangkan jasa pelayanannya sana mw kai 6s Pemberian Oxigen seclama diperlukan.
las ibunya Lo iamwm,an Oximetrie nebulizer dan DC Defibrl
be Bayl prematur sama dengan biaya perswatan - *
ibunyas g,Remsi‘basiBm &mpmggmammmbawr.
(5)'3%1 pasien peserta Askes yang dirawat di Ko- (9).Komu1ka dokter shli lain dikenakesn jasa tam=
las I dan II sesual hak rawat ke dikenne pelayanmsebmmdarijmpo-
kun iwran biaya maximal uwntuk 10 perawabe 2 gekall vie
SR MR E Em 3% mr e o s
b t ber {(10) « M
xan aehari
(6)e Administrasi di luar bisya materal dite-
an3m~mmm kelas MMJmeM

(ﬂ » Besarnya Q'm (11)9} Remm cessey




(11) s Retribusi tindakan resusitasi, pemakaian venti-

lator dan pemasangan CUP, besarnya ditentukan -~
dengm SIS L8 K AT Inﬁ.ﬂx BA IVQ

aes RESUSITASI 3

 EX4S _BA_* JR * JP ¢ TRIP

KELAS III-B * 0,15 0,15 0,09 0,39
KELAS II/I = 0,18 0,18 0,33 0,69
IPKKU B 0425 0,25 0,42 0,92
IFKKU A =~ 0533 0,33 0,59 1525

be PHIAKATAN VENTILATOR (VENTILLASI MEKANIK) -~

' _Pm HART : , ‘
= T g
KELAS III=B 0,30 0,33 = 0,63
KELAS ITI«A 0,29 0,33 0,27 0,89
KELAS II/I 0e36 04,40 0,39 1,15

IPKKU B 0,46 0,54 0,49 1549
IPRKU A 054 046 0456 157

KELAS III-B 0,15 0,15 0,3 046
KELAS ITI-A 0,15 0,3 0,45 0,9
IPKKU B Op3 0446 0,76 1,5
IPKKU A 0,37 0,61 1,98 1,33

Pasal 19 #.v*acatis

KELAS III-B 3
KELAS III~-A 5
KELAS II 10
KELAS I 15
IKXU B 22
IPKXU A 25

(2)« Retribusi tindaken Medik dan Terapi Unit Fung
sional Bedah besarnya ditentukan dengan mengw
gunakan Index BA ViIi.

TS TODACN * B4 ' JR ¢ J ¢ RERDUSL
8¢ TINDAKAN KB~
CIL 0,83 0,88 1,12 245
be TINDAKAN SBE- ‘ ,
DARG 1 1,79 2,25 5
cs TINDAKAN BE~- '
_ SAR I 1267 4,33 4 10
de¢ TINDAKAN BE~-
SAR II 3,33 6466 6467 16466
6+ TINDAKAR BE=-
SAR IIIX 5967 9333 10 25

« Yang termasuk Tindakan Kecil Delatasi Anus,
Pasang Cips kecil, Incisi abses kecil, Pa~
sang Cateter pria tanpa %y Bougisa =~
sly Delatasi pi ais, Blopsi (I£ Anaeg~

tensi) Reposisi kecil, Buka Gips.

- YENg sensnne



=T ¢ T
: | @ oo ~
'« Yang termasuk Tindakan Sedang Pasang cateter be Tindakan Kecil meliputi s
m m penyulit, Pasang G‘iﬁﬂ sedang, In . Verai luar dan Pengangkatan Cyste Bar‘balini,
aboes sedang, Venaseksi, Veruca  satu Jahitan Episiotomi, Douglas Punksi, Hinmen In-
wgt neves satu tempat, ’g‘“ m - p:ﬁora;;a, iﬁapsi,kamitrp Pelypoervic, aniosio
» Cirus @gmmu.’ mmim’ Baroose’ R o R e
WAD i ! $ 1
’_m" w ’ o KELAS PIRAVATAN * BA * JR * JP * TARTP
Clavus 3 tempat/ % Varuca 3 % - KELAS III-B 1 2466 3 6466
bih, Nevus 3 tempa B% Incisd bow- KELAS IIXI-A 1 3221 3,45 3,65
sar, Pasang Giﬁq besaxry Ripom ¢ 37 Atow~ KELAS IX 1 4 3,83 ,33
rum ¢ 3~7 Cm, Heokiing secunder luka 20 x 10 KELAS I 1 4,66 4,5 10,16
; ' - IPKKU B 193 6,03 6 13,33
« Yang termaguk Tindekan Bssar II Lipom ¢ 8«10 IPEKU A | 1,56 7:?? 7467 1‘%’

Cmy Aterum ¢ 810 Cume
»&mwmmmmm. ce Tindel Sed

(3) R&MM mﬂh&‘ﬁ t (1) dan (2 ind
e A = ;&'ﬂ (t):} (d;nmt &. = Manusl m.aeenta pengangkatan mplmt;

;k!%mm.m:&mmwm 5%%1 B Kms PERAWATAE’ 3 BA | “ m ' T&RIF.
KILAS III-B 1,66 3,84 4 5 10
N e £ e :1% 5 B B
1) « Retribusi {indakan unit Kebidanan dan P t . 'y ’ 7966
(1 Kzndungm besarnya ditentgkan dengan mengguna- %m % ; ?g 1%:27 13:17 %:ig
Xan Index BA VIII. Imzmu} A 236 1448 14,33 31,73

a« Tindakan Fersalinan Normal.

KELAS IIT=B 6,87' 7,08 11225 25
EETAS IIT~A 6467 11566 15 33,33
KELAS IX 4 6467 20483 2245 50
KELAS I 6467 30 30 66467
IPRKU B 25 45 66467 133,33
IRKU A 25 60 81467 166467

be Tindokan ssesssse




KELAS ITT=4 5.3 |11s 12 | 28,66
XELAS IT 6 113217 | 13,83} 3
KELAS I 5 115,5 1645

IPXEU B 6593 12355 | 24 | 54443
IMRKU A 8433 27,67 | 29,33| 85,3

KELAS

KELAS ITT-B 3,33 |11,33 |12 26466

KETAS ITTwd 3,33 {13,717 [13,5 | 30

KEDAS IT 3,33 |19,5 | 18,83 | 1,66

Trcy 3 33 595 15s | 853

IPRKU A 8533 |45,67 |35" [100
f. X3 Mandiri, |

{1)«letribusi tindaksn md.tk dan
ragi untuk wmit

mm,maki

- 33 -
2¢ Retribusi WMM@%
doxi retri:

kawmtzwmm kg

Paragraf 3
Retribusi Tindskan Medik dan Terapi ey Ope

rasi Unit Bedah, Ortopedl, Bedsh Syaraf
Penyaicit Kandmngan, THT, dan latae =

Pasal 21

e

am ﬁﬂba&-

an atas s

(2) «Besarnya retribusi ﬁﬂ
Wsebut at
rencans/operasd mt (t) w tep

Km 3 ST ESE RO & ELE



-3 ‘
-t —r T T

1 sol 1
KilAS III-B 036 61| o .
KELAS IITwd 3:36 9284 0498 2:%
KELAS IX 0p36 | 1915 | 1423} 2472
IKEU B OedT | 19 444
IPRED A 052 | 234 | 202 5
KHUSUS 8 |

KELAS  III-B . 1236 1,82 2527} 5945
KITAS IXT~A | 1936 | 2,64 | 3.27] 727
Kihas 1T . 1236 3,89 4929} 9454
Ty Pl BRE | 23 i
IPRRU A | 1582 8,18 | B,le fg:‘ig

3 dinelcsud dengan Tindaksn Khusas dalan
(3 Wm Hedls dan Terapi Torencans yaita .

= Jenis tindskan opmai. #idak dapat di=
masulcén npema& ‘beaarp:ehinaw

(4)s Retwt

(5) mmmm mtmmm
'mmmm%mmmm

' - x ini 'ﬁ
(6) mmwm (S)nasal dam di

aperasi Ct:.ndakm & dan tex ) koa-

aaiatmakmagim Direl
Matanm Rumah Sakit yang ddtunjulce

(7)o Biaya ssssvssescos

m’m& M@ﬂ&m

(3}%%‘@1&&% ﬁi 0 02
mmammammwm
Untulk tindakan operasi

(9)'mmz(m3 :muimg

biaya secara proporal
?ﬂ‘ thm Oma& am PN NI
(¥ oleh 2 (ﬁng mxp&m iim etan lebih
kan diatur di dalem ketentuan kKhusus,
Paragraf 4
Retxibumi Tindaksn Penmbiusan/Terencuna
Pasal 22
(1)e Rmmm tindaken pemmnm W& a;

mﬁa&mww@mm&u

8¢ Tindskan pembiussn tercncana atau citobesse
be Tindoksn pambiusan terencona atau cito
Sﬂ@mst

Cs Tindalran pembiusan terencens atau cito
kecil,

de Tindakan pembiusan teorencans atam eito
khususe

8« Tindalkan pembiusan terencans atan cito
soeoaate

2)
().Wmmm%#

TINDAKAIY PIMBIUSAN swevess



(4} Pegbiusan gma:ﬁ untuk kepere

“& mm runAkar Pantothal, Ze-~

an ( JP saja )e ,
Paragraf 5

Retribuei Peloyonen Unit Pungsional Penyakit

| oo - _ Jantung, Anek, Paru, Penyakit Dolam, Penyakit

- PEIBIUSAN XBECIL 1 ., Syarafs

XKELAS I1II~B 0023 0425 0,17 o,%

KELAS II 0423 0943 0326 0491 ’

KELAS I 0p23 0452 043 1405 |

IPKRC B 0425 0472 042 1539 (1)« Retribusl pelayunan unit fungsional penyakit
. INKKU A 0p27 0482 0451 1,60 Jantung besarnya ditentukan dengan mengguma -

§mmmglmmns s o 92 0468 2475 - o

XEAS IL/T 1915 1513 1507 3935

ITRKU 3B 1972 187 1345 5404

IPKKU A 1972 2422 1971 5465

PRIBIUSAN SE s |
" KETAS xn-ﬂM 2 0,06 0408 0,3

KALAS II/T g’;z Og1  0g% 0,80

IXKU B 0923 0017 0417 0,37

IFXXU A 0425 0,24 0s34 0,74 e Thrombolytic seessssssee

(3) « Penbiugan seesseses




. w3

@
| KELAS TII-B 0s83 2483 3

 BFY P B
5 KEAS T 1 5e33  5e33 12
IFKKU B 2 By33  By33 18,66
% o o S 35 0" w0 22 e T ]
oeput wldak obate EAS TTToA 66 G466 26467 40
X . g’% 3 46466

{9 .

&
995

2

P e 2

- BC e W aww&i‘vﬁmi

be Exohange ¢-sec-essvncs




967 16466 50 _

R BB B ‘;"“‘

3 33 1 ' )
%:87 15;55 {’gﬁ 91,6

KEBAS IIIwa 5.67 Kg15 ?igﬂ
KELAS IX 6467 26467
KELAS I Te33 8,67 143,33 29,33
B 9933 1195 17,17 38
I'TRXT A 11 13 20 44

” ., .;,. oo o e ,,... e v A e
Tmas I ] Lot t.n g,az
KEAS I 1 1:22 1.22 3944
IPKXU B 1 123 13
IFKU_ 4 1 W B hu

Co TSD wwwecossnurnane

Ca W3D
KELAS YXITwA
KiRAs II
Kias I
TRXU B
m}.

P

5485 9&?

%;55 §y33
‘!3;33

1343

AR X

B2

RER R b Hfa
KIS I 2583 35 6 ?3;3
IEEU B 4 5.8

Iom_ 4 S %P B 2P

6? Gﬁ e 2
12

7131 8.67
9!33 glﬁ

13,33 %’g
171 17 ﬁ




Retribual P@ZW Penmjong Medis
Rw!ie&maﬂ.k
Retribual yezwman : radiodtag~
(e nostik dibedakan ates Wmsmah len -

bar film terpakal.
(2) « Indexx biaya bahan dan alat

mmxwmmmmm
lainnyae

tungan untuk toarif radiodiagnostik

o
-»
P,

| 82

3

. |
W
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(4) wm vae amm amgm mengzunakan

,? e ———
x-:m III 3 11533
Kelas II 5 §*§§ 4ss 3’

s . ; Iw B 7 33 .

1966 1966 5,83 \ A 7 .1é 4‘:6,66

3,33 I ;.;5 mgrafl, Pstulografi, Choles

nbehen 1 (satu) fils dikenckan biays xms:ﬁmwm BA 4B JP  TARIF
Kelas III-B/A 3 1416 3 Te5
O tepara Kelos TT %}s 2 9:36
xw P RAVATAN BA JR JP  TARIP IKXU B 3 3 416 10, 3
EEET  BE 0B 00 20w e
KELAS 1T 0342 0491 4417 245 e sy A
KELAS I 042 1417 1433 2,92 . KELAS PERAWATAN BA  JR  JP  TARIF
IPKEKU B 0467 1542 2408 4517 Kelas IXI=-B/A 5 295 5 12,5
IPKEU A 0:57 1683 25 § Kelas II/“?/ 5 3:33 5483 1%:16
(5) Retribusi Echosardiograpl ditentulen dengan  ~ IPKKU B 1295 3933 5 16466
.( I W Index BA sama %Rmma - IPEKU A 13:5 4:?5 g:33 18433

—

KELAS PERAVATAN BA JR JP T
Kelas ITT«B/A 3433 1466 16 915
Tam AT 3B RS P 2B
IRKU B 16 4917 5483 14416
IFKU 4 e BY T W

%g%m ﬁﬁ"&'s&m M -~

(7))« COT Scenn sevense
(6)0 ”‘-’“mﬁvacu#w&




- ® | ® =42

212

~ Larynx Scan % B/A 5¢5 3¢5 3¢5 12:5

Relas I
IPKKU B/A

- ol RMM Pelayanan Pméam Hedis
Sedang 1 ~ cmwa% Soen Laboratorium Dan Patologl Anatomi

Xelas IITwk s PP BB B

B, Poncyilsassl esssessse

be Paknl Contras see



- 4B - ®
8¢ Pamerilipaan Sederhmna Tanpa Fotometer

memmmmI'i
B ST S e 0
- Pemeriksaan Sederhana II =
3 ai*?; ammm%,mm Rumm Hitung
an, meat None, Test Pandeyy Hitug jenis/Ii=

mmsaamnxa

lislaria, Goldngan Darahy Preparat KOH, Prepa
rat Gram, Preparat BTA, Preparat D:!.fkfn‘h

b. Pmm Sederhana Dm ﬁmt

GIUCOSE nmw’mgm 0457 0g61 061 1479
FARCIS RUTIN "?’Z o: 1 0371 2514
URINE RUTIN 3 0493 2486

rmmmm sm III

« PemorikBosn sssessssss

PRURIKIAAN CANGGIH Ia 1979 1525 142
PRIRIKSAAN CANGGIH Ib 2 1,57 1

PRIRRIKSAAN CANGGIH Io 3 291
PIMIRIKSAAN CANGGIH I 3, %:5

Pmmmw eamem Ie

-”m‘é‘;ﬂm ih Ie =

| (E-NAC, Fectroforesi mmmmm



.

mes ? v ., ‘,.* - ‘ s pos: ., ,.\». : ,A .. .-_.,.,f .-« Aoy
4 4 6029 14429
5 5 uas 17486

2 3,4 Tel4d

JENIS PRIIRIKSAAN | BA1 JR 1 JP! TARTP

ASPIRASI SUMSUM TULANG 6 6 9¢d 21,4

(3)+ Retribusi Pemerikesasn Laboratoriunm nmx temsa-
but di atas berlaim untuk pasien Rawat Jalan dan
pasien Rawat Imap Xelas III A/B. Untuk pasien Rg
wat Inap Kelas yaitu s

as Kelas I/II ditambsh 10 %
be IFKKU B ditambah 30 %..
Ce IPKKU A ditambah 40 %

(4) « Pemerikeasn Laboratorium di luar jam kemag/hau
libur/eyoto; dikenakan biaya tambahan 25

(5) « Retribumi Pemeriksasn Patologi Anatomi besarnya—
ditentukan dengan menggunakan Index BA XIIX,

aes Pemeriksaan Sitologi Tanpa Tindakan (Pap Sme

ar)s
KELAS IT/I 1 1 1.5 345
IPKXU B X 1.9 1’2 *}*3‘ 4

IPKRU A ' 1 - 192 2,2 494

1 nmms. pm:et
(1)e

" bs Pemeriksasn sseswes

(2) e« Rotribusi pelayana
w u herianirey

@ “ - B -

De Paneriksasn aiﬁalogi Dmgm Tindalenn
(&ewjmm&

KILAS :u/zé’fB 1:5 s§5 2" é:?
IFXU B 129 133 313 518
IFKU A 15 WP 4

Ce Pemarilsaan H.tatapamogi & aiw cm

.zzzms x:x-a/B 2 1,6 2 5.5

KELAS I1/1 2 146 2,4 6
IPRRT B 2 146 3 6
IPREU A - 2“ s:G 3.8 '?:4

’a.pmmkmmmmmmmm

sehesar tiga kall tarif Histopatologis
%WPWP&M&M‘&jMW

gz;mam&mgmpaﬂm Inap Xalas

o

y amerisan h d& m:m M‘ / m
litar dik@&ém dua kald tarif Histo

W 8.

mwmm-m
medise

(3) e Retribusi sevenes



(3)e Retribusi
(4)« Pasien rawat jalan )
klinik ke

(5)e

(1)e

WWMWM&
mwx rawat jalan disamaksn dengan $arip
III A rewat inap.

dari poli-

ke rahabilitasi mua ﬁdak W la
& retribusi karcis.
Tarip pelayanan rehabilitasi medik desarnya di
mmmx m mw,g\makm index BA YIII.

KEAS ITI=B 0,5 0,58 0,58 1,56
EHag T 2 g: 3 g* > 23
KELAS 1 046 M ek
IPKKU B 0,67 1,23 1526 3,16
IKKU A 073 1337 144 3¢5

Mﬁmmmml m‘s%.amlaai
c
mm,mﬁaﬂs&am m.m-'
Violet 2x penyinaranes
b.mmnmmmamn.

Pt e e -

m III"'B 0,5 0.83 1’08 2"1
KELAS III--A Qs5 0483 1,17 2,5

KELAS IT 0s56 049 132 2966
KEAS T Op6  0y9 193 2,83
IIRKU B 0967 1533 1,86 3,66
IPKKU A 0,73 146 2 4933

Tindakan Rehabilitasi Medik II yaitu : Latihan
U/CP Manual terapi, Masage, dan Terapi Wicara.

Paragrap 9
Retribusi Pelayanan Parmasi
, 21
Jenis pelayanan farmasi meliputi 3

8e pelayanan penderita rawat Jalan
hmawmfammihrmtixm.

(2) « KOMponen esesesssans

() . - 53 -

(2)» Kommh&ayafamas&mumﬁ t
8+« bahan dan obat
‘h' asa Lfarmaal
Cs Jasa rumabh sakit

bahan dan obat dari
tunm

pembelian
oba'b sebagaimana tersebut dalam Iakm pnbe:u.

4) Jasa dite sebe 10
(4 gi’ﬂa T e e e e e
pendarita dan berlaku di semua peruwaten

(5)e Biagya Jasa Rumah Salcdt b?gmw% sebesar 30%
ri biaya bshan dan obat yang dipergunskan -
Paragrap 10

qammx Pelayanan Kedokteran Forensik
Pasal 28

(1)« Retribusi pelayanan Kedokteran Foransik besar-
nya mmm mgmammdexm xxv

BA JR JP TARIP

1« VeE.2s PERLAKUAR 192 192 246
2e¢ PANGGILAN SAKSI AHLI (DI

wm Azomomsymmswm) - -
3¢ Yy JRTAZAH BARU

(% G DARI 24 JAM) 16 8
4e VeEeRe JENAZAH BUSUK 2 12
Se VeEeRe PEIBONGKARAN JENAZAH30 10
6¢ TERMINAL DESIKF ON 4
l. SBEYA RUMAH DUEKA (24 JAM) g
9: PERGUBURAN SED

BR3%RE 3 w

-l

;&WW N
o

PENYTMPANAN TRIAZAH. &
B.DENCAN COLD mm
10 a.ma N mmrm JR

By
* DeAETA MEDTS PRIARAIAN
11e ASURANSI SWASTA NASIURAL

?HM PERTANGGURGAN
DIBAYAR OLEH PRMAKAIL)

N wheb ol
A3 ebek b))

-t
N

(2) » *ﬁtl‘.;Mﬁ‘l%& L



e B -

(2)e %&R. un tuk W&:ﬁm pasien

am, 4
(3)e ﬁnmlfuarikm% / diluar jam km:jai
ayek 25 % .

(4)* Surat permohonan VeEeRe 3m mm
masuk 01 atas jam 10430 termasuk kategori~

saan oyio karena harus dikerjakan -

pada hari tersebute

5)e Velale vntuk ak Jusxe da
(5 Qf mzs (pmegm )rﬁm

%
P&'W 11
Retribuai Pelayanan Xonsullasi Gizx
Papal 28 .

aawxms. Kﬁmlm G

rawat Jalan sesual 4 zdmm
mtzmmm& m:s,

Konsuliasi Gizi hanys bagi paﬁmmdim
Dengan xnm m_z.

KEIAS IT 1987 295, 3913  7s5
KELAS I 1987 1.48 173 9:‘{]
IXKU B 245 Se 5
TPREU A 205 6925 6425 15
Paragraf 12
Pelayanan Tindakan Xeperewatan
Pasal 30

Tindoken keperewatan dibagl menjadi 3 bagiam 3
« Tindakan keperawatan sedang
» Tindaken keperawatan besay

Retribusl eceses

Paragrafl 13 "
Retribusl Pemckaian Ainmbulance
Pasal 31
Retxibusi penalkaian Ambulange heaamya ditetapkan
dengan mengzunakan Index BA T

a« Ambulan Biasa ¢
. Dalmxaita( :m 26 B4
- Untuk tiap jmmmm uism

- * Taar Xot H

- Jarak n/de 30 Kmu = 35 BA
msmum tiap Km = 3 BA (Dihitung satu

$ersetut $idak tormasuik bahan bakar/mapire

3wraag Pmt biaya *hmbah’ 20 %

BAB IV sessesssssscasssss



(2)e

an yang
(3e

(4)e P P mhmmt m. ca,?m (3)m1

mmmmmmmxmm
atas persetujuan Direkiur dan atau Pejabat =
Rumah Sakit yang ditumjuk,

(5) mmum retribusi wajid disetorkan ben
- dsharawan khusus penerima Rumah Saki dan -
bendaharawan harus menyerahkan tanda buktl -

wmmmmmmm yang

(6)e gemm yang w ditaﬂmtwgm Ry
Anggaran Pend _dm Bc‘J.wja Da

?asal 33 PP

@ - ST -

Pasal 33

 « Penerimaan pendapatan Bumah Sakit meld tzm
) ponen bahan dan alat, 3mmmi§m
Jasa pelayanan.

(2)‘ﬂatamm3mm;pm

mriémmta bersifat R er Hon =
amx@umgm% e
- 1) dan (2 diatur
(3) s B e e tusan Disakais
BAB VI
KETETTUAN PERUTUP
Pasal 35

Pasal 30« sesssesessee




-58 - o 5

Pasal 36
_ ¢
Dengan berlakunys Peraturan Daerah ini maka Peraturan Daersh
Kot amadya Daerah Tingkat II Cirebon Noe 14k Tshun 1988 ten-
tang Ketentuan dan Tata cara Pelayanan Kesehatan Masyarakat-
pada Rumsh Sskit Umum Daerash Gumung Jati Kotamadya Daerah -

Tingkat II Cirebon berikut Peraturan Daersh perubashannya di-.

nyatakan tidask berlaku lagie
Pasal 37

Peraturan Daerah ini mulai berlsku pada tanggal diundangkane

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan -

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya da-
lam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Cirebon.

DITETAPKAN DI : CIREBON
PADA TANGGAL : 6 Juni 1997

WALIKOTAMADYA KEPALA
DAERAH TINGKAT II
CIREBON,

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
DAERAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II CIREBON

KETUA,

Ho SUNARYO, HN DRS.H. KIMAEDHI SYAFRUDIN
Disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Barat dengan Surat Keputusan

Nomor : 188,342/8K.1639-Huk/1997 Tshun 1997.
Tanggal : 20 Nopember 1997.

Diundanysan e0ocssrct oo

' - 59 -

-~

» .
Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat
"II Cirebone

Nomor s 14 Tahun 1997
Tanggal : 4 Desember 1997

Serie s B
SEKRETARIS KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II CIREBON
| o~ .
__—q\—)
'« DRS. H. NANA SURYANA

Pembina TK.I
NIP, 010 054 063




